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Latar Belakang 

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan aspek krusial 

dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

pedesaan dan menciptakan lapangan kerja (Ertiant & Taifah, 2022). Di sektor peternakan, 

khususnya peternakan sapi, terdapat potensi besar yang belum dimanfaatkan secara optimal 

(Munadi et al., 2021). Salah satu tantangan utama dalam peternakan sapi adalah pengelolaan 

limbah yang sering kali menimbulkan masalah lingkungan dan Kesehatan (Farid, 2020). 

Limbah sapi, yang terdiri dari kotoran dan sisa-sisa pakan, sering kali menjadi sumber 

pencemaran jika tidak dikelola dengan baik (Mayasari et al., 2020). Namun, limbah ini juga 

memiliki potensi besar untuk dikonversi menjadi produk yang bernilai, seperti pupuk granul. 

Pemanfaatan limbah sapi menjadi pupuk granul tidak hanya dapat mengurangi dampak 

lingkungan dari limbah peternakan, tetapi juga dapat meningkatkan produktivitas pertanian 

dengan memberikan pupuk organik berkualitas (Irawan & Bisono, 2019). 

Kecamatan Sekampung terletak di Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung, Indonesia. 

Kecamatan ini merupakan salah satu daerah pedesaan yang memiliki potensi besar dalam sektor pertanian 

dan peternakan. Dengan luas wilayah yang cukup besar, Sekampung terdiri dari beberapa desa dengan 

populasi yang umumnya berprofesi sebagai petani dan peternak. Kondisi geografisnya yang didominasi 

oleh dataran rendah dan tanah subur mendukung aktivitas pertanian dan peternakan (Novita & Sari, 2024). 

Masyarakat di Kecamatan Sekampung umumnya bergantung pada sektor pertanian dan 

peternakan untuk mata pencaharian mereka. Peternakan sapi, khususnya, merupakan salah satu kegiatan 

ekonomi utama yang dilakukan oleh penduduk setempat. Namun, sektor ini menghadapi berbagai 

tantangan, termasuk pengelolaan limbah yang belum optimal dan akses terbatas ke teknologi dan 

pelatihan yang dapat meningkatkan produktivitas. 

Dalam aspek sosial, masyarakat Kecamatan Sekampung dikenal memiliki solidaritas yang kuat 

dan cenderung mengikuti tradisi serta adat lokal. Kesadaran akan pentingnya keberlanjutan dan inovasi 

dalam pengelolaan sumber daya masih perlu ditingkatkan melalui edukasi dan pelatihan yang relevan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan berbagai manfaat dari pengelolaan limbah ternak. 

Misalnya, penelitian oleh Iriani et al. (2018) menunjukkan bahwa konversi limbah ternak 

menjadi pupuk kompos dapat meningkatkan kualitas tanah dan hasil pertanian (Iriani et al., 

2018). Penelitian lain oleh Irawan et al. (2019) mengungkapkan bahwa teknologi pemrosesan 

limbah ternak menjadi pupuk organik berbentuk granul dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan pupuk dan mengurangi pencemaran lingkungan (Irawan & Bisono, 2019). 
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Dalam konteks hukum ekonomi syariah, penting untuk memastikan bahwa proses dan 

produk yang dihasilkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hukum ekonomi syariah 

menekankan pada prinsip keadilan, keseimbangan, dan keberlanjutan. Oleh karena itu, penerapan 

solusi pengelolaan limbah ini harus mempertimbangkan aspek halal, haram, serta kepentingan 

sosial yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Mappasessu et al., 2024). 

Dengan kondisi dan potensi yang ada, Kecamatan Sekampung menawarkan peluang 

signifikan untuk program pemberdayaan UMKM melalui pemanfaatan limbah sapi. Penerapan 

teknologi pemrosesan limbah menjadi pupuk granul dapat meningkatkan produktivitas 

peternakan, mengurangi dampak lingkungan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Program pengabdian ini akan berfokus pada pelatihan dan implementasi teknologi yang sesuai 

dengan prinsip hukum ekonomi syariah, serta memberikan manfaat ganda berupa peningkatan 

ekonomi dan keberlanjutan lingkungan. 

Tujuan Pengabdian 

1. Meningkatkan Keterampilan dan Kesejahteraan Peternak: 

Memberikan pelatihan kepada peternak sapi tentang teknik pengolahan limbah sapi 

menjadi pupuk granul, untuk meningkatkan keterampilan mereka dan meningkatkan 

pendapatan melalui pemanfaatan limbah yang lebih efektif. 

2. Mengurangi Dampak Lingkungan: 

Mengurangi pencemaran lingkungan dengan mengolah limbah sapi menjadi pupuk 

granul, sehingga limbah dapat dikelola secara berkelanjutan dan memanfaatkan sumber 

daya secara optimal. 

3. Memastikan Kepatuhan Terhadap Prinsip Syariah: 

Mengimplementasikan metode pengolahan limbah dan produksi pupuk granul yang 

sesuai dengan prinsip ekonomi syariah, termasuk aspek halal dan manfaat sosial, serta 

meningkatkan kesadaran peternak tentang prinsip-prinsip tersebut. 

 

METODE 

1. Identifikasi dan Penilaian 

 Survei Kebutuhan: Melakukan wawancara dengan peternak sapi untuk mengidentifikasi 

tantangan pengelolaan limbah dan kebutuhan pelatihan. 
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 Penilaian Limbah: Menilai jumlah dan jenis limbah sapi yang ada serta potensi 

pemanfaatannya. 

2. Pendidikan dan Pelatihan 

 Workshop Pengolahan Limbah: Mengadakan pelatihan praktis tentang teknik pengolahan 

limbah sapi menjadi pupuk granul. 

 Pendidikan Syariah: Memberikan materi mengenai prinsip-prinsip ekonomi syariah 

terkait dengan pengelolaan limbah dan produk pupuk. 

3. Implementasi dan Demonstrasi 

 Demonstrasi Lapangan: Menunjukkan proses pengolahan limbah sapi menjadi pupuk 

granul di lokasi peternakan. 

 Proyek Percontohan: Menerapkan metode di beberapa peternakan sebagai model untuk 

evaluasi dan penyesuaian. 

4. Evaluasi dan Monitoring 

 Pengumpulan Data: Memantau hasil dari program, termasuk efektivitas pengolahan 

limbah dan dampak pada produktivitas peternakan. 

 Feedback dan Penyesuaian: Mengumpulkan umpan balik dari peternak dan melakukan 

perbaikan berdasarkan hasil evaluasi. 

5. Sosialisasi dan Penyuluhan 

 Penyuluhan Berkelanjutan: Menyelenggarakan sesi penyuluhan lanjutan untuk 

memastikan penerapan yang konsisten. 

 Penerbitan Panduan: Menyediakan panduan praktis mengenai pengelolaan limbah dan 

produksi pupuk granul. 

6. Kemitraan 

 Kerja Sama Lokal: Berkolaborasi dengan lembaga pemerintah, organisasi lokal, dan 

pihak terkait untuk mendukung dan memperluas program. 

Hasil dan Pembahasan 

Proses Pembuatan Pupuk Granul dari Limbah Sapi 

Pengumpulan Limbah Sapi: Limbah sapi, yang terdiri dari kotoran dan sisa pakan, 

dikumpulkan dari peternakan di Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur. Limbah ini 

dikumpulkan setiap hari dan ditempatkan dalam wadah penyimpanan yang sesuai untuk 

mencegah pencemaran lingkungan dan memudahkan proses pengolahan selanjutnya. Peternak 
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diberi pelatihan tentang cara mengumpulkan dan menyimpan limbah secara higienis untuk 

menjaga kualitas bahan baku. 

Pengolahan Awal: Limbah sapi yang terkumpul kemudian dicampur dengan bahan 

tambahan seperti sekam padi, serbuk gergaji, atau jerami. Bahan-bahan tambahan ini berfungsi 

untuk meningkatkan struktur kompos, menurunkan kadar air, dan mempercepat proses 

pengomposan. Campuran ini diaduk secara merata untuk memastikan bahwa semua bahan 

tercampur dengan baik. Proses ini juga membantu dalam mengurangi bau yang dihasilkan oleh 

limbah sapi. 

Proses Komposting: Campuran limbah sapi dan bahan tambahan dibiarkan mengompos 

dalam suatu area yang telah disiapkan. Proses komposting ini memakan waktu beberapa minggu, 

di mana mikroorganisme alami akan mengurai bahan organik menjadi kompos yang stabil. 

Selama proses ini, suhu dan kelembapan harus dikontrol dengan baik untuk memastikan kompos 

terurai dengan sempurna. Pengadukan rutin juga dilakukan untuk memastikan aerasi yang baik, 

yang penting untuk aktivitas mikroba. 

Penggilingan Kompos: Setelah proses komposting selesai, kompos yang telah matang 

digiling untuk menghasilkan partikel-partikel halus. Penggilingan ini penting untuk mendapatkan 

tekstur yang seragam dan mempermudah proses granulasi. Mesin penggiling yang digunakan 

harus mampu menghasilkan partikel kompos yang halus dan merata, sehingga produk akhir 

memiliki kualitas yang baik. 

Proses Granulasi: Partikel kompos halus kemudian diproses menggunakan mesin 

granulasi. Mesin ini mengubah partikel kompos menjadi butiran-butiran kecil yang seragam, 

yang dikenal sebagai granul. Proses ini melibatkan pencampuran partikel kompos dengan bahan 

pengikat alami, kemudian dipadatkan dan dibentuk menjadi butiran-butiran kecil. Granulasi 

membantu dalam meningkatkan stabilitas produk dan memudahkan aplikasi pupuk di lapangan. 

Pengeringan Granul: Granul yang telah terbentuk kemudian dikeringkan untuk 

mengurangi kadar airnya. Proses pengeringan dapat dilakukan secara alami dengan menjemur di 

bawah sinar matahari atau menggunakan alat pengering mekanis. Pengeringan yang tepat penting 

untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme patogen dan memperpanjang umur simpan pupuk 

granul. 

Pengemasan dan Penyimpanan: Setelah granul kering, mereka dikemas dalam kantong 

atau karung yang tahan terhadap kelembapan. Pengemasan yang baik memastikan bahwa pupuk 
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granul tetap kering dan terhindar dari kontaminasi selama penyimpanan dan distribusi. Produk 

yang telah dikemas kemudian disimpan di tempat yang sejuk dan kering sebelum didistribusikan 

kepada petani atau dijual di pasar lokal. 

Manfaat Pupuk Granul 

Pupuk granul yang dihasilkan dari limbah sapi memiliki beberapa keunggulan. Selain 

memanfaatkan limbah yang sebelumnya tidak termanfaatkan, pupuk ini juga meningkatkan 

kesuburan tanah dengan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Granul yang 

seragam memudahkan petani dalam aplikasi di lapangan, mengurangi risiko penggunaan 

berlebih atau kurang. 

Dalam konteks program "Pemberdayaan UMKM Ternak Sapi: Pemanfaatan Limbah Sapi 

menjadi Pupuk Granul," analisis hukum ekonomi syariah sangat penting untuk memastikan 

bahwa semua aspek kegiatan mematuhi prinsip-prinsip syariah. Analisis ini mencakup beberapa 

dimensi utama: 

1. Kepatuhan terhadap Prinsip Halal: 

Salah satu prinsip utama dalam ekonomi syariah adalah kepatuhan terhadap hukum halal. 

Limbah sapi yang digunakan dalam proses pembuatan pupuk granul harus berasal dari sumber 

yang sah dan tidak mengandung bahan yang membahayakan. Dalam hal ini, kotoran sapi 

merupakan bahan yang sah dan tidak membahayakan, asalkan pengelolaan dan prosesnya 

dilakukan dengan memperhatikan kebersihan dan kehigienisan. Proses pengolahan limbah ini 

memastikan bahwa tidak ada kontaminasi dengan bahan yang berbahaya. Dengan kata lain, 

produk akhir—pupuk granul—harus terjaga kebersihannya dan tidak mengandung unsur yang 

dilarang. 

2. Keadilan dan Keseimbangan: 

Prinsip keadilan (adl) dan keseimbangan (mizan) merupakan bagian integral dari hukum 

ekonomi syariah. Pengolahan limbah sapi menjadi pupuk granul tidak hanya memanfaatkan 

limbah dengan cara yang produktif tetapi juga mendukung keadilan sosial dan ekonomi. Program 

ini memberikan manfaat langsung kepada peternak sapi dengan meningkatkan keterampilan 

mereka dan memberikan mereka alat untuk meningkatkan pendapatan. Selain itu, pengelolaan 

limbah ini membantu mengurangi pencemaran lingkungan, mencerminkan prinsip keseimbangan 

dengan menjaga lingkungan hidup tetap sehat dan produktif. 
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3. Manfaat Sosial dan Kesejahteraan: 

Ekonomi syariah menekankan pentingnya memberikan manfaat sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Program ini tidak hanya fokus pada keuntungan ekonomi individu 

tetapi juga pada dampak sosial yang lebih luas. Dengan mengolah limbah menjadi pupuk granul, 

program ini menyediakan solusi berkelanjutan yang dapat mengurangi pencemaran, 

meningkatkan kualitas tanah pertanian, dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Ini 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dengan memperbaiki 

lingkungan hidup dan meningkatkan produktivitas pertanian. 

4. Transparansi dan Akuntabilitas: 

Prinsip transparansi dan akuntabilitas (amanah) juga merupakan bagian dari hukum 

ekonomi syariah. Seluruh proses dari pengumpulan limbah hingga pembuatan pupuk granul 

harus dilakukan secara transparan. Ini termasuk pelaporan yang jelas mengenai sumber bahan, 

proses pengolahan, dan kualitas produk akhir. Akuntabilitas dalam praktik ini memastikan bahwa 

produk yang dihasilkan tidak hanya sesuai dengan prinsip halal tetapi juga dapat 

dipertanggungjawabkan kepada semua pemangku kepentingan. 

Referensi: 

Ibrahim Warde, Islamic Finance: Theory and Practice, yang menyebutkan pentingnya 

transparansi dan akuntabilitas dalam implementasi proyek ekonomi syariah (Warde, 2000). 

Dengan menganalisis program ini melalui lensa hukum ekonomi syariah, dapat dipastikan bahwa 

seluruh aspek—dari pengumpulan limbah hingga distribusi pupuk granul—mematuhi prinsip-

prinsip syariah. Ini tidak hanya memastikan kepatuhan hukum tetapi juga mendukung tujuan-

tujuan ekonomi dan sosial yang lebih luas dalam konteks ekonomi syariah. 

Kesimpulan 

Pelatihan dan implementasi teknologi pengolahan limbah sapi menjadi pupuk granul 

telah meningkatkan keterampilan peternak dan potensi pendapatan mereka. Peternak dapat 

memanfaatkan limbah secara efektif, yang berdampak positif pada kesejahteraan ekonomi 

mereka. 

Proses pengolahan limbah sapi menjadi pupuk granul telah berhasil mengurangi 

pencemaran lingkungan dengan mengolah limbah yang sebelumnya menjadi masalah. Pupuk 
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granul yang dihasilkan memberikan manfaat tambahan bagi tanah pertanian, mendukung 

keberlanjutan lingkungan. 

Program ini memenuhi prinsip-prinsip ekonomi syariah, termasuk aspek halal, keadilan, 

dan manfaat sosial. Pengolahan limbah dan produk pupuk granul sesuai dengan hukum syariah, 

mendukung tujuan keberlanjutan dan kesejahteraan masyarakat. 

Secara keseluruhan, program pemberdayaan UMKM ternak sapi melalui pemanfaatan 

limbah menjadi pupuk granul berhasil memberikan manfaat ekonomi, lingkungan, dan kepatuhan 

syariah yang signifikan. Program ini dapat menjadi model bagi pengembangan serupa di daerah 

lain, dengan penekanan pada integrasi prinsip-prinsip syariah dalam praktik ekonomi dan 

lingkungan. 
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